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ABSTRACT 
 

Ilhami Desrina. 2013. “Improvement Summary Writing Skills Through 
Cooperative Learning Jigsaw Model of Eight Graders 7 SMPN 1 Batusangkar. 
Thesis. Padang. Program Pasca Sarjana UNP.   

This research is done to increase the student summary writing skill. The 
real fact from this case is the student summary writing in eight 7 grade student in 
SMPN 1 Batusangkar is still low. This case is caused by the learning method who 
used by the teacher is not effective, so the student is not motivated in writing. 
Therefore, it needs the research like a learning model cooperative type jigsaw in a 
summary writing.  

This research purpose is to describe the process of the skill student 
increase in summary writing by the learning model cooperative type jigsaw for the 
student in eight 7 SMP 1 Batusangkar. This research is a research action class.The 
research subject is the student in the eight 7 grade SMPN 1 Batusangkar at 2012-
2013. Every cycle through 4 stage. There are planning, action, observation and  
refleksion. The data of this research is got in a data from like a qualitative and 
quantitative. The qualitative data is collected through the observation and the field 
note. And then the quantitative data collected through working test and 
questionnaire responses of students towards learning.  

Based on the research, the used of learning cooperative model jigsaw type 
in learning summary writing skill can improve the student summary writing skills. 
This increased looks from the result of research that the average score of student 
in the first cycle is 7,4 is in more than enough classification and second cycle is 
8,2 is in good classification. From the data that is founded through by the second 
cycle steps we can get the conclusion that the learning cooperative model jigsaw 
type can increase the capability of the student in summary writing skills. Other 
than that the application of the jigsaw cooperative learning model makes learning 
interesting, fun for active students. Students become independent and creative. 
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ABSTRAK 
 
 
 
Ilhami Desrina. 2013. “Peningkatan Keterampilan Menulis Ringkasan 
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Jigsaw Siswa Kelas VIII 7 
SMPN 1 Batusangkar.” Tesis. Padang: Program Pascasarjana UNP. 
 
 Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan keterampilan menulis 
ringkasan siswa. Kenyataan yang terjadi keterampilan menulis ringkasan siswa 
kelas VIII 7 SMPN 1 Batusangkar masih rendah. Hal ini disebabkan oleh model 
pembelajaran yang digunakan guru kurang tepat, sehingga siswa kurang 
termotivasi dalam menulis. Oleh sebab itu, diperlukan penelitian tindakan berupa 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam menulis ringkasan. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses peningkatan 
keterampilan menulis ringkasan melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw siswa kelas VIII 7 SMPN 1 Batusangkar. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII 7 SMPN 1 
Batusangkar tahun pelajaran 2012/2013. Setiap siklus melalui empat tahapan, 
yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Data penelitian diperoleh 
dalam bentuk data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dikumpulkan melalui 
observasi dan catatan lapangan. Selanjutnya data kuantitatif diperoleh melalui tes 
unjuk kerja dan angket respon siswa terhadap pembelajaran.  

 Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw dalam pembelajaran keterampilan menulis ringkasan dapat 
meningkatkan keterampilan menulis ringkasan siswa. Peningkatan ini terlihat 
pada temuan penelitian  nilai rata-rata siswa pada siklus 1 yaitu 7,4 berada pada 
klasifikasi lebih dari cukup dan siklus 2 dengan nilai rata-rata 8,2 berada pada 
klasifikasi baik. Dari data yang ditemukan melalui tindakan kedua siklus tersebut 
diperoleh simpulan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat 
meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis ringkasan. Selain itu, penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw menjadikan proses belajar menjadi 
menarik, menyenangkan karena keaktifan siswa dalam belajar, siswa menjadi 
mandiri, dan kreatif. 
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      BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang penting 

pada setiap jenjang pendidikan, baik di pendidikan tingkat dasar, pendidikan 

menengah pertama, pendidikan menengah atas. Penguasaan kompetensi 

pembelajaran bahasa Indonesia mengarahkan dan membimbing siswa agar 

memperoleh kemampuan berkomunikasi dengan baik dan benar secara lisan 

maupun tulisan. Pembelajaran bahasa Indonesia tersebut mencakup empat aspek 

keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, 

keterampilan membaca, dan keterampilan menulis.  

Pengajaran keterampilan menulis merupakan salah satu bentuk pengajaran 

keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa di samping keterampilan 

menyimak, berbicara, dan membaca. Keterampilan menulis merupakan 

kemampuan menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dengan memakai bahasa 

tulis yang sesuai kaidah kebahasaan. Dengan menulis, siswa dapat 

mengungkapkan atau mengekspresikan pendapat, pemikiran, dan perasaan yang 

dimiliki dan dirasakan. Selain itu, pengajaran menulis di sekolah dapat 

mengembangkan daya pikir dan kreativitas siswa dalam menulis.  

Aspek menulis adalah salah satu dari keempat aspek keterampilan 

berbahasa yang termuat dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. Hampir semua 

mata pelajaran di sekolah memerlukan keterampilan menulis, karena menulis 

merupakan keterampilan dasar yang menunjang keberhasilan belajar siswa. 

Keterampilan menulis dapat dicapai melalui latihan-latihan dan bimbingan yang 

1 
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intensif dari guru. Latihan menulis di sekolah sangat penting, karena dengan 

seringnya melakukan latihan menulis, kemampuan menulis siswa akan lebih baik. 

siswa yang tidak terampil menulis akan menghadapi berbagai kendala dalam 

proses pembelajaran di kelas yang lebih tinggi. 

Salah satu keterampilan menulis yang penting dimiliki oleh peserta didik 

adalah keterampilan menulis ringkasan. Menulis ringkasan merupakan salah satu 

rumusan kompetensi dasar (KD) menulis kelas VIII yang tercantum dalam 

kurikulum 2006, yaitu menulis rangkuman isi buku ilmu pengetahuan populer. 

Indikator pembelajaran, mampu mencatat butir-butir pokok dari isi wacana ilmu 

pengetahuan populer, dan mampu menuliskan rangkuman isi berdasarkan butir-

butir pokok. Menuliskan kembali rangkuman sesuai bahasa yang baik dan ejaan 

yang benar.  

Pada dasarnya keterampilan menulis khususnya menulis ringkasan selalu 

mendapat kendala. Siswa menilai keterampilan berbahasa ini sulit dikuasai. Hal 

ini mengakibatkan banyak siswa yang berada pada tingkat belum terampil 

menulis. Setiap individu hakikatnya memiliki potensi untuk menulis, termasuk 

siswa. Akan tetapi, banyak siswa yang belum terlatih menulis secara optimal. 

Siswa beranggapan bahwa pembelajaran menulis menyita pemikiran mereka dan 

membosankan. Selain itu, minat siswa kurang terhadap pembelajaran menulis. 

Realitanya, permasalahan keterampilan menulis siswa ini masih ditemui di tingkat 

sekolah menengah pertama (SMP). Hal ini terbukti dari nilai menulis yang selalu 

di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan masing-masing 

sekolah. Kenyataan inilah yang terjadi di SMP Negeri 1 Batusangkar. 
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Berdasarkan hasil observasi mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII 7 

di SMPN 1 Batusangkar, diketahui adanya hambatan-hambatan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. Permasalahan mendasar yang ditemukan terlihat 

pada proses dan hasil pembelajaran menulis. Hal ini diketahui dari nilai yang 

diperoleh siswa kelas VIII 7 yang belum mencapai target Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah. KKM yang ditetapkan sekolah ini 

untuk mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu 76. Rata-rata siswa hanya mampu 

mencapai nilai antara 60-70. 

Hal ini terbukti dari permasalahan pembelajaran menulis yang terjadi pada 

siswa kelas VIII 7 SMP Negeri 1 Batusangkar, yaitu minat, motivasi, dan sikap 

siswa yang kurang terhadap keterampilan menulis. Siswa  menilai keterampilan 

berbahasa ini sulit dikuasai dan membutuhkan proses yang lama. Minat siswa 

yang kurang terhadap keterampilan menulis berpengaruh pada ide yang 

diperlukan untuk memulai sebuah tulisan. Penguasaan kosakata yang kurang 

mengakibatkan siswa belum mampu mengembangkan ide menjadi sebuah tulisan 

yang baik. Pengembangan tulisan yang berupa kohesi atau keterpaduan kalimat 

dalam paragraf yang terdapat dalam tulisan siswa belum maksimal. Media 

pembelajaran yang digunakan belum menumbuhkan minat siswa dalam 

pembelajaran menulis. selain itu, metode/ pendekatan yang digunakan guru dalam 

pembelajaran menulis ringkasan kurang memancing minat siswa dan tidak 

memotivasi siswa secara maksimal. Permasalahan-permasalahan yang menjadi 

hambatan bagi siswa dalam menguasai keterampilan menulis ini terjadi dalam 

proses pembelajaran menulis ringkasan. 
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Permasalahan ini disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satunya dalam 

proses pembelajaran, siswa tidak terlatih dalam menulis dan sudah terbiasa 

menerima. Rendahnya kepercayaan diri dan keberanian siswa untuk 

mengungkapkan idenya. Ekspresi siswa sering menggambarkan bahwa mereka 

malu untuk bertanya, berbicara hanya kalau sudah ditunjukkan oleh guru. Selain 

itu, siswa kurang menguasai materi pelajaran dan guru kurang menggunakan 

metode/ pendekatan yang inovatif dalam pembelajaran. Kurangnya kerjasama 

siswa dalam kelompok, kurangnya kemauan siswa menyatu dengan teman sejawat 

sehingga pemebelajaran menjadi monoton. Jika hal ini dibiarkan, akibatnya proses 

belajar mengajar tidak optimal dan hasil yang diharapkan tidak akan tercapai. 

Oleh sebab itu, keterampilan menulis untuk menyampaikan gagasan, bernalar, 

bertanya, dan memberikan tanggapan terhadap sesuatu perlu dibina dan 

ditingkatkan. 

Melihat permasalahan yang ditemukan di SMP Negeri 1 Batusangkar, 

terutama di kelas VIII 7 perlu dicarikan solusinya. Kondisi ini menjadi latar 

belakang mengapa kelas VIII 7 dijadikan objek penelitian. Untuk itu perlu adanya 

penelitian yang mengungkapkan permasalahan dan mencari solusi masalah ini. 

Salah satu cara yang dipandang cocok untuk pemecahan masalah rendahnya 

keterampilan menulis ringkasan untuk materi “menulis rangkuman isi buku ilmu 

pengetahuan populer” di kelas VIII 7 SMP Negeri 1 Batusangkar adalah 

penelitian tindakan kelas melalui model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

 Tipe jigsaw adalah bagian dari pembelajaran model kooperatif. 

Pembelajaran model kooperatif muncul dari konsep bahwa siswa akan mudah 

menemukan dan memahami konsep yang sulit, di mana siswa saling berdiskusi 
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dengan temannya. Model kooperatif memiliki beberapa tipe antara lain; (1) 

Student Teans Achievement Divisions (STAD). Pembelajaran tipe STAD di mana 

seluruh siswa dikenai problem klinis berkaitan dengan materi sesama anggota tim. 

Saat mengerjakan kuis siswa tidak boleh saling membantu; (2) Team Assisted 

Individualzation (TAI) yang lebih menekankan pengajaran individual meskipun 

tetap menggunakan model kooperatif; (3) Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) adalah bagian dari model kooperatif yang komprehensif 

untuk pembelajaran membaca; (4) belajar bersama (Learning Together). Tipe 

pembelajaran kooperatif ini melibatkan siswa bekerja dalam kelompok untuk 

menangani tugas tertentu, kemudian mereka melaporkan tugas tersebut; (5) teknik 

jigsaw, di mana siswa dikelompokkan ke dalam tim yang beranggotakan 5-6 

orang yang mempelajari materi akademik yang telah dibagi-bagi menjadi 

beberapa sub. Siswa kembali ke kelompok setelah membahas permasalahan pada 

kelompok jigsaw. 

 Alasan inilah menjadi dasar dalam pemilihan tipe Jigsaw di mana dalam 

tipe Jigsaw siswa dilibatkan secara penuh dalam pembelajaran. jigsaw merupakan 

salah satu cara yang dapat dijadikan satu alternatif pemecahan masalah dan salah 

satu metode pembelajaran yang dianggap relevan. Lie (2010:69) mengemukakan 

“bahwa model kooperatif tipe jigsaw dapat digunakan dalam pembelajaran 

membaca, menulis, mendengarkan ataupun berbicara”. Beberapa hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tipe model kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan minat, 

partisipasi dan hasil belajar siswa. 

 Hal ini disebabkan pembelajaran kooperatif dengan tipe jigsaw melatih 

siswa berkolaborasi dalam belajar untuk membangun keberaniannya dan lebih 
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memacu siswa aktif dengan kerja sama yang baik dalam kelompoknya. Pada 

pelaksanaannya tipe jigsaw ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berbicara, memberikan komentar dan tanggapan sehingga hal ini dapat 

menumbuhkan kepercayaan diri dalam berkomunikasi secara lisan. Kondisi ini 

diharapkan dapat memacu untuk meningkatkan keterampilan menulis ringkasan 

siswa. Berdasarkan permasalahan, untuk menjawab apakah model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan keterampilan menulis ringkasan siswa 

dilakukan identifikasi masalah dan pembatasan masalah. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

teridentifikasi beberapa masalah yang menyangkut pembelajaran menulis 

ringkasan, antara lain. Pertama, kurangnya minat, motivasi, dan sikap siswa 

dalam pembelajaran menulis. Bagi siswa pembelajaran menulis ini sulit dikuasai 

dan membutuhkan proses yang lama. Hal ini disebabkan oleh media pembelajaran 

yang digunakan guru untuk menumbuhkan minat dan keinginan siswa dalam 

menulis kurang tepat. Kedua, siswa memiliki kemampuan yang rendah dalam 

menulis ringkasan. Minat siswa yang kurang terhadap keterampilan menulis 

berpengaruh pada ide yang diperlukan untuk memulai sebuah tulisan. Penguasaan 

kosakata yang kurang mengakibatkan siswa belum mampu mengembangkan ide 

menjadi sebuah tulisan yang baik. Pengembangan tulisan yang berupa kohesi atau 

keterpaduan kalimat dalam paragraf yang terdapat dalam tulisan siswa belum 

maksimal. Ketiga, siswa tidak dapat membedakan antara menulis ringkasan 

dengan ikhtisar. Hal itu disebabkan karena kurangnya kemampuan guru dalam 
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menjelaskan perbedaan ringkasan dengan ikhtisar. Keempat, proses pembelajaran 

di dalam kelas masih buruk. Hal ini disebabkan karakter siswa yang belum sesuai 

dengan model yang diterapkan dalam pembelajaran. Ketidakcocokan menerapkan 

model pembelajaran menimbulkan suasana menjadi kurang menyenangkan. Pada 

kelas VIII 7 siswa cenderung berinteraksi sosial, yaitu interaksi sosial sesame 

siswa, siswa dengan guru, siswa dengan lingkungan, dan siswa dengan sumber 

belajar lainnya. Penerapan pembelajaran sebelumnya belum mampu 

mengembangkan potensi, menumbuhkan sikap dan minat siswa seperti yang 

diharapkan. Kelima, pembelajaran belum berpusat kepada siswa yang dapat 

mengembangkan keterampilan sosial. Aktivitas dan hasil belajar siswa dapat 

dilaksanakan dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Model 

kooperatif lebih unggul dalam peningkatan hasil belajar daripada belajar 

individual. Mereka bekerja sama untuk mencapai hasil bersama. Siswa dituntut 

untuk bertanggung jawab terhadap keberhasilan kelompoknya, sehingga belajar 

bermakna. Pengetahuan bahasa Indonesia seharusnya ditemukan, dibentuk, dan 

dikembangkan oleh siswa. Penguasaan bahasa Indonesia dikonstruksi secara aktif 

dan kreatif oleh siswa.  

 

C. Batasan Masalah 

Sesuai dengan permasalahan yang disebutkan pada latar belakang dan 

identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada peningkatan keterampilan 

menulis ringkasan melalui model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw siswa kelas 

VIII 7 SMP Negeri 1 Batusangkar. 

 



8 
 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian ini, yaitu: “Bagaimanakah proses peningkatan keterampilan 

menulis ringkasan melalui model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw siswa kelas 

VIII 7 SMPN 1 Batusangkar?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan proses peningkatan keterampilan menulis ringkasan melalui 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw siswa kelas VIII 7 SMPN 1 

Batusangkar. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak 

berikut ini. 

1. Bagi peneliti sendiri, sebagai bahan kajian akademik dan penegetahuan 

lapangan. 

2. Bagi siswa, bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam 

pembelajaran menulis pada umumnya dan menulis ringkasan pada khususnya. 

3. Bagi guru bahasa Indonesia, bermanfaat untuk memperkaya khazanah dalam 

pembelajaran menulis serta dapat memperbaiki pendekatan mengajar yang 

selama ini digunakan agar dapat menciptakan kegiatan belajar mengajar yang 

menarik dan tidak membosankan. 
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4. Bagi sekolah khususnya SMPN 1 Batusangkar, dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam rangka memajukan dan meningkatkan prestasi sekolah 

yang dapat disampaikan dalam pembinaan guru bahwa pembelajaran menulis 

khususnya menulis ringkasan dapat menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw sebagai bahan pencapaian hasil yang maksimal. 
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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa dan pengajar, catatan 

lapangan, dan  hasil tes yang telah dilaksanakan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan proses 

keterampilan menulis ringkasan siswa. Keberhasilan ini dapat dilihat dari (1) 

hasil aktivitas, (2) hasil belajar keterampilan menulis ringkasan siswa dalam 

proses pembelajaran yang menunjukkan perubahan dari kegiatan yang kurang 

aktif menjadi aktif. 

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif jigsaw pada pembelajaran menulis 

ringkasan menjadikan proses belajar menjadi menarik, menyenangkan, dan 

bermanfaat. Model ini telah dapat menumbuhkan kesadaran siswa dalam 

berpikir, menyelesaikan masalah  

B. Implikasi 

Penelitian tindakan kelas ini merupakan penelitian awal dalam pemecahan 

masalah pembelajaran menulis ringkasan. Walaupun demikian, setidaknya dapat 

digunakan sebagai alternatif dalam pemecahan masalah pembelajaran menulis 

ringkasan kompetensi dasar 12.1 Menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan 

populer yang dihadapi. Hasil temuan penelitian ini memberikan masukan bahwa 

pembelajaran model kooperatif tipe jigsaw dapat digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan menulis ringkasan  siswa kelas VIII 7 SMPN 1 Batusangkar tahun 

pelajaran 2012/ 2013. 

96 
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Pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw secara 

tidak langsung memberikan informasi kepada pengajar bahwa kegiatan belajar 

haruslah direncanakan dengan baik dan dilaksanakan dengan suasana yang 

menarik dan menyenangkan serta bersahabat akan memberikan peningkatan atau 

kualitas dan hasil belajar kearah yang lebih baik. Model pembelajaran  kooperatiff 

tipe jigsaw dapat diterapkan dalam proses belajar yang membutuhkan penggalian 

potensi siswa. 

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mengembangkan tingkah laku 

kooperatif dan hubungan yang lebih baik antara siswa dan mengembangkan 

kemampuan akademisnya. Tipe jigsaw sangat cocok dipopulerkan dalam ruangan 

kelas. Tipe jigsaw dapat diterapkan dalam menumbuhkan pendidikan yang 

berkarakter. Maka siswa yang berkarakter, kuat/ pandai telah dilatih sejak dini 

untuk rendah hati berbagi dengan temannya, agar siswa mampu untuk menjadi 

tutor sebaya. Siswa yang kurang pandai, tidak percaya diri dipupuk untuk 

memiliki semangat juang dan membuka diri untuk meraih kemajuan. 

C. Saran   

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam upaya meningkatkan 

keterampilan menulis ringkasan siswa kelas VIII 7 SMP Negeri 1 Batusangkar 

telah mampu meningkatkan prestasi hasil belajar siswa sekaligus mampu 

meningkatkan sikap dan perilaku siswa dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan temuan penelitian, untuk meningkatkan keterampilan menulis 

ringkasan siswa dikemukakan saran-saran sebagai berikut. 
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1. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw bisa menjadi salah saatu alternatif 

teknik pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menulis ringkasan 

siswa, baik tingkat menengah pertama (SMP) maupun menengah atas (SMA). 

2. Pengajar agar selalu menggunakan model pembelajaran yang bervariasi, 

memberikan hadiah untuk siswa yang berprestasi, meningkatkan motivasi 

belajar siswa dengan jalan menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai oleh siswa, sehingga proses pembelajaran lebih efektif dalam 

mencapai tujuan. 

3. Siswa agar membiasakan diri untuk menghargai pendapaat teman, berani 

mengemukakan pendapat, mempertahankan pendapat, bertanggung jawab, 

dan mengembangkan sikap-sikap sportifitas dalam kelompok. Suasana yang 

kondusif dalam kelompok ataupun dalam kelas membuat proses pembelajaran 

menjadi lebih bermakna. 
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